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ABSTRAK 
Rendahnya keterampilan komunikasi matematis pada siswa sekolah dasar, salah satunya disebabkan 

oleh penggunaan strategi pembelajaran yang masih bersifat konvensional. Oleh karena itu untuk 

mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan upaya untuk menerapkan strategi pembelajaran Think 

Talk Write. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan keterampilan komunikasi 

matematis dengan menerapkan pembelajaran dengan menggunakan strategi Think Talk Write pada 

pembelajaran penyajian data kelas IV di SD. Pendekatan yang dilakukan pada penelitian ini yaitu 

kuantitatif dengan metode penelitian kuasi eksperimen menggunakan desain Nonequivalent Control 

Group Design. Jumlah partisipan kotor sebanyak 62 sedangkan partisipan yang telah mengikuti 

pretest dan posttest 42 semua siswa kelas IV SD dengan lokasi penelitian berada di desa kecil yang 

bernama Cianten, kabupaten Bogor. Instrumen dan teknik pengumpulan data penelitian yang 

digunakan adalah tes soal. Hasil penelitian menunjukkan: 1) perolehan hasil rata-rata peningkatan 

komunikasi matematis siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dibanding kelas kontrol setelah 

diberlakukannya treatment. 2) terdapat perbedaan peningkatan komunikasi matematis siswa siswa 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil rata-rata pada kelas eksperimen lebih tinggi dengan 

interpretasi tinggi dibanding kelas kontrol dengan interpretasi rendah. Sehingga pembelajaran 

dengan menerapkan strategi Think Talk Write memiliki peran lebih baik dalam meningkatkan 

keterampilan komunikasi matematis siswa dibandingkan dengan kelas kontrol. 

Kata Kunci: Komunikasi Matematis, Strategi Pembelajaran, Think Talk Write. 

 

ABSTRACT 
The low mathematical communication skills among elementary school students are partly due to the 

use of conventional learning strategies. Therefore, to address this issue, efforts are needed to 

implement the Think Talk Write learning strategy. This study aims to determine the improvement in 

mathematical communication skills by applying learning using the Think Talk Write strategy in data 

presentation for fourth-grade students in elementary school. The approach used in this study is 

quantitative with a quasi-experimental research method utilizing a Nonequivalent Control Group 

Design. The total number of participants was 62, while the participants who completed the pretest 

and posttest were 42, all fourth-grade elementary school students located in a small village named 

Cianten, Bogor Regency. The instruments and techniques for data collection used in the research 

are test questions. The research results show: 1) the average results of the improvement in students' 

mathematical communication in the experimental class are higher than those in the control class 

after the treatment was implemented. 2) there is a difference in the improvement of students' 

mathematical communication between the experimental class and the control class. The average 

results in the experimental class are higher with a high interpretation compared to the control class 

with a low interpretation. Thus, learning by applying the Think Talk Write strategy has a better role 

in improving students' mathematical communication skills compared to the control class. 

Keywords: Mathematical Communication, Learning Strategy, Think Talk Write. 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang Penelitian 

Pembelajaran matematika adalah aktivitas mental yang melibatkan pemahaman 

makna, hubungan, dan simbol serta bagaimana menerapkannya pada situasi dunia nyata. 
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Pembelajaran matematika ditentukan oleh apa dan bagaimana matematika digunakan dalam 

pengambilan keputusan ketika menyelesaikan masalah. Oleh karena itu, dapat dipahami 

bahwa matematika merupakan ilmu  yang perlu dikuasai siswa dengan baik  karena dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir dan mengatasi  permasalahan yang berkaitan dengan 

matematika. Ruang lingkup mata pelajaran matematika tingkat pendidikan dasar 

berdasarkan meliputi aspek bilangan, geometri dan pengukuran, bangun datar, serta statistik 

dan peluang atau sering disebut dengan pengolahan data (Hasanah, 2021). Pada setiap mata 

pelajaran tentunya memiliki tantangan dan permasalahan masing-masing pada saat proses 

penyampaian pada siswa, salah satunya yaitu materi penyajian data tidak luput dari 

permasalahan tersebut, seperti halnya yang disampaikan oleh peneliti terdahulu, 

menyatakan bahwa materi yang berkaitan dengan penyajian data meliputi, diagram batang, 

diagram lingkaran, tabel, diagram garis, dan jenis visualisasi lain. Salah satu tugas yang 

perlu dilaksanakan oleh siswa adalah mengelompokkan, menilai, dan mempresentasikan 

berbagai jenis data dalam format tabel atau grafik. Mengingat materi penyajian data 

mencerminkan kondisi dunia nyata, maka materi pembelajaran seharusnya relevan dengan 

situasi sehari-hari. Topik yang diajarkan sangat berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, jika 

pada saat penyampaian serta proses pembelajaran tidak tepat bisa menimbulkan berbagai 

masalah salah satunya kesalahan pemahaman konsep (Astuti et al., 2024). 

Untuk mencapai salah satu tujuan pembelajaran matematika siswa dituntut untuk 

dapat mengkomunikasikan permasalahan atau sebuah isu secara matematis. Oleh karena itu 

dalam proses pembelajaran matematika komunikasi matematis sangat diperlukan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Komunikasi adalah suatu keharusan dalam kegiatan sehari 

-hari serta dalam pendidikan, dengan komunikasi pembelajaran dapat dilakukan, situasi ini 

berlaku dalam pembelajaran matematika karena komunikasi diperlukan untuk 

menyampaikan ide yang tepat serta tujuan yang tepat (Lestari & Nurdalilah, 2023). Adapun 

untuk indikator komunikasi matematis menurut penelitian terdahulu menyatakan: 1) 

kemampuan siswa dalam menguraikan atau menyatakan masalah pada ide matematis. 2) 

kemampuan siswa dalam menguraikan atau menyatakan masalah dalam bentuk gambar atau 

model matematika. 3) kemampuan siswa mempresentasikan penyelesaian masalah 

matematis tertulis dengan terorganisir dan terstruktur. 4) kemampuan siswa mengevaluasi 

ide ide matematis secara tertulis (Anggreni et al., 2024).  

Hasil penelitian terdahulu menyatakan bahwa kurangnya keberhasilan dalam 

matematika untuk siswa Indonesia pada Trends in International Mathematics and Science 

Study (TIMSS) adalah karena ketidakmampuan mereka untuk menjawab pertanyaan yang 

membutuhkan keterampilan yang berbeda, termasuk komunikasi matematis (Noviyana & 

Dewi, 2019). Sedangkan penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa kemampuan 

komunikasi matematis pada siswa masih rendah dengan menunjukkan siswa di sekolah 

tersebut masih tidak cakap dalam menyampaikan komunikasi secara lisan dan tulisan 

(Muhlisotin et al., 2021). Adapun pendapat penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa 

untuk mengatasi permasalahan rendahnya tingkat komunikasi matematis pada siswa maka 

kita sebagai guru wajib untuk memilih metode pembelajaran yang sesuai dengan tujuan, 

dimana guru wajib memfasilitasi kegiatan belajar untuk melatih anak berkomunikasi secara 

matematis (Islamijawati, 2022). Hasil penelitian lain yang menyatakan bahwa pada saat 

proses pembelajaran siswa masih pasif, setelah diberikan dan menjalani proses 

pembelajaran hanya sebagian kecil siswa yang melakukan tanya jawab, maka dari itu bentuk 

komunikasi matematis siswa belum terbangun dengan baik (Anggreni et al., 2024).  

Dari penelitian yang telah dilakukan sebelumnya maka ditemukan permasalahan 

rendahnya komunikasi matematis pada siswa masih banyak ditemukan di sekolah-sekolah 

serta permasalahan tersebut ditemukan di sekolah yang akan menjadi tempat penelitian 
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penulis hal ini ditemukan pada saat wawancara tidak terstruktur pada wali kelas. Pemilihan 

solusi yang dapat dilakukan salah satunya yaitu pemilihan model dan strategi pembelajaran, 

seorang guru perlu memepertimbangkan strategi apa yang cocok untuk menyampaikan 

suatu materi.  Ada banyak model dan strategi pembelajaran yang dapat dipakai dalam proses 

pembelajaran salah satunya yaitu model pembelajaran kooperatif. Pendapat terdahulu yang 

menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran dimana siswa 

belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya 

terdiri dari empat sampai enam orang, dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen. 

Sedangkan keberhasilan pembelajaran kooperatif tergantung dari kemampuan dan aktivitas 

anggota kelompok, baik secara individual, maupun secara kelompok (Marta, 2018). 

Sedangkan penelitian berikutnya menyatakan bahwa pembelajaran yang efektif dan 

berkualitas adalah proses yang menunjukkan adanya interaksi antara pengajar dan peserta 

didik, sehingga tujuan dari pembelajaran dapat dicapai, yaitu pembelajaran yang aktif dan 

kreatif. Pembelajaran dinyatakan aktif dan inovatif jika dapat menciptakan suasana belajar 

yang menyenangkan serta mampu memenuhi tujuan pembelajaran (Pujiarti & Ziaulhaq, 

2022). Pemanfaatan model pembelajaran adalah salah satu alternatif yang dipilih untuk 

memberikan dampak pada setiap aktivitas belajar   Tipe pembelajaran kooperatif tentunya 

banyak akan tetapi pada penelitian tipe strategi pembelajaran Think Talk Write yang akan 

penulis angkat sebagai salah satu solusi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran pada 

materi bangun datar. 

Penelitian pada permasalahan ini juga telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya seperti 

penelitian terdahulu memaparkan hasil penelitian ini yaitu strategi Think Talk Write yang 

diberikan pada siswa dapat meningkatkan komunikasi matematis serta self-confidence yang 

siswa kuasai (Pratiwi & Asikin, 2019). Dilanjutkan dengan penelitian berikutnya yang 

menyatakan bahwa proses belajar yang menerapkan strategi Think Talk Write dapat 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Metode ini memberikan peluang 

kepada siswa untuk merumuskan pendekatan yang akan digunakan dalam menyelesaikan 

masalah dalam LKS dan mencatatnya di sebuah catatan kecil. Setelah itu, siswa berdiskusi 

tentang catatan tersebut, mencatat hasil diskusi, dan mempersembahkan hasil diskusi 

mereka di depan kelas (Pradani, 2020). Sedangkan penelitian dengan judul Meningkatkan 

Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Melalui Pembelajaran Kooperatif Tipe Think 

Talk Write dengan isi penelitian menunjukkan persentase peningkatan kemampuan 

komunikasi matematis pada siswa kelas XII SMAN 3 Bangkalan sebesar 2,48 pada kelas I 

dan 3,06 pada kelas II, (Islamijawati, 2022). Penelitian terakhir dengan judul Kemampuan 

Komunikasi Matematis Siswa melalui Model Kooperatif Tipe Think Talk Write di SMP 

PKPU Aceh Besar menyatakan bahwa perbedaan signifikan terjadi pada tahapan think maka 

dari itu peneliti menyarankan untuk dilakukan penelitiapan pada siswa yang sudah mencapai 

KKM (Mahlisa, 2024). 

Merajuk pada penelitian sebelumnya, penelitian yang akan dilakukan oleh penulis 

memiliki kebaruan dimana penelitian ini akan dilakukan di tingkat sekolah dasar dengan 

salah satu  materi matematika yaitu penyajian data, disebabkan pada penelitian sebelumnya 

banyak dilakukan di tingkat menengah dan atas dan sedikit yang menjelaskan materi apa 

yang diterapkan pada penelitian, serta fokus penelitian ini yaitu kemampuan komunikasi 

matematis secara lisan dan tulisan yang difokuskan pada siswa sekolah dasar. Sehingga 

tujuan utama penelitian ini jika dilihat pada permasalahan dan solusi maka tujuan utamanya 

yaitu untuk melihat bagaimana strategi Think Talk Write dapat memberikan pengaruh pada 

kemampuan matematis siswa. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Dengan metode 

penelitian kuasi-eksperimen. Pendekatan kuantitatif adalah metode pengumpulan data 

dalam bentuk angka yang digunakan oleh peneliti. Data numerik ini kemudian diolah 

menggunakan rumus statistik yang didasarkan pada hasil operasionalisasi variabel dengan 

skala pengukuran tertentu, seperti skala interval, ordinal, nominal, atau rasio pengertian 

tersebut dinyatakan oleh Indrawan R dan Yaniawati (Veronica et al., 2022). 

Kuasi eksperimen adalah jenis eksperimen yang melibatkan perlakuan, pengukuran 

dampak, dan unit eksperimen tetapi tidak menggunakan penugasan acak untuk membuat 

perbandingan. Metode ini digunakan untuk menarik kesimpulan tentang perubahan yang 

diakibatkan oleh perlakuan pengertian ini dinyatakan oleh Cook (Abraham & Supriyati, 

2022). 

Pada penelitian ini menggunakan dua kelompok belajar, yang dimana kelompok 

pertama yaitu kelompok eksperimen dan yang kedua kelompok kontrol. Kelas eksperimen 

akan diberikan perlakuan berupa penggunaan strategi pembelajaran Think Talk Write, 

sedangkan pada kelas kontrol akan diberikan perlakuan metode konvensional. Sehingga 

penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui sejauh mana peningkatan keterampilan 

komunikasi matematis siswa kelas IV pada materi penyajian data menggunakan strategi 

pembelajaran Think Talk Write.  

Desain Penelitian 

Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah rancangan kelompok kontrol yang 

tidak sama (Non-Equivalent Control Group Design), Dalam rancangan ini, subjek penelitian 

atau partisipan tidak dipilih secara acak untuk dimasukkan ke dalam kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol. Pada dasarnya, tahapan dalam rancangan ini serupa dengan 

rancangan Pretest dan Posttest Experimental Control Group Design. Dalam rancangan ini, 

terdapat dua kelompok subjek, di mana satu kelompok menerima perlakuan, sementara 

kelompok lainnya berfungsi sebagai kelompok kontrol. Keduanya diberikan Pretest dan 

Posttest. Perbedaannya dengan kelompok non-ekuivalen adalah bahwa pemilihan kelompok 

tidak dilakukan secara acak atau random (Abraham & Supriyati, 2022). Pada kelompok 

eksperimen atau kelompok yang mendapatkan perlakuan, pembelajaran materi bangun datar 

diberi perlakuan dengan menggunakan strategi pembelajaran Think Talk Write, sementara 

itu pada kelompok kontrol, atau kelompok yang tidak mendapatkan perlakuan, proses 

pembelajaran menggunakan strategi konvensional. Berikut ini gambaran desain penelitian 

Nonequivalent Control Group Design. 
Tabel 3.1 Desain Penelitian Non-Equivalent Control Group Design 

Kelas  Pre-test Perlakuan (treatment) Post-test 

Eksperimen  O1 X O2 

Kontrol O3 O4 

Keterangan: 

O1 = Pretest pada kelas eksperimen 

O2 = Posttest pada kelas eksperimen 

X  =Perlakuan (treatment) menggunakan strategi TTW 

O3 =Pretest pada kelas kontrol 

O4 =Posttest pada kelas kontrol 

Temuan 

Temuan dan pembahasan yang telah ditemukan pada penelitian yang dilaksanakan di 

kelas eksperimen dan kelas kontrol, akan dibahas pada bab IV ini. Data yang telah diperoleh 

pada proses penelitian berbentuk data kuantitatif. Data kuantitatif yang diperoleh 
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merupakan hasil dari proses pretest dan posttest yang telah dilakukan oleh kelas eksperimen 

dan kelas kontrol untuk melihat keterampilan komunikasi matematis menggunakan strategi  

pembelajaran Think Talk Write. Sehingga bentuk temuan yang telah peneliti temukan yaitu 

sebagai berikut. 

 

PEMBAHASAN 

Pembahasan pada hasil penelitian yang telah dilakukan pada kelas eksperimen dan 

pada kelas kontrol, dengan berdasarkan kepada rumusan masalah yang telah disusun 

sehingga peneliti menyesuaikan tujuan pembelajaran dengan rumusan masalah yang ada. 

Sehingga penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh strategi pembelajaran 

Think Talk Write terhadap peningkatan komunikasi matematis pada materi penyajian data 

di kelas IV SD dan untuk mengetahui perbedaan kemampuan komunikasi matematis 

sebelum dan sesudah  implementasi strategi pembelajaran Think Talk Write pada materi 

penyajian data di kelas IV SD. Oleh karena itu pada pembahasan temuan yang telah 

dipaparkan berupa data kuantitatif yang didapatkan pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol, sehingga pembahasaan ini akan dipaparkan seperti berikut ini. 

Setelah beberapa tahapan penelitian, strategi pembelajaran Think Talk Write 

menghasilkan peningkatan yang baik pada keterampilan komunikasi matematis siswa 

khususnya pada materi penyajian data hal ini selaras dengan pernyataan dari sebuah 

penelitian terdahulu dengan judul penelitian Meningkatkan Kemampuan Komunikasi 

Matematis Siswa Melalui Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write dengan isi 

penelitian menunjukkan persentase peningkatan kemampuan komunikasi matematis pada 

siswa kelas XII SMAN 3 Bangkalan sebesar 2,48 pada kelas I dan 3,06 pada kelas II. Hal 

ini juga dapat dilihat dari temuan penelitian pada pembahasan sebelumnya dimana terjadi 

peningkatan dengan menunjukkan hasil posttest yang lebih tinggi dibandingkan nilai pretest 

pada kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan strategi Think 

Talk Write. Nilai rata-rata yang didapatkan kelas eksperimen sebelum diberikan perlakuan 

yaitu 69,32 sedangkan nilai rata-rata kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan yaitu 

92,46 sehingga setelah dihitung nilai N-Gain mendekati nilai 0,76 dimana digolongkan pada 

kriteria tinggi pada peningkatannya (Islamijawati, 2022). 

Hasil dari penelitian ini yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol sama-sama 

mengalami peningkatan setelah diberi perlakukan, data ini dihasilkan dengan berbantuan 

perangkat lunak Statistics IBM SPSS 25 dengan penerapan strategi pembelajaran Think 

Talk Write dan strategi pembelajaran ekspositori (konvensional). Peningkatan ini bisa 

terlihat pada hasil nilai rata-rata pretest dan posttest dimana peningkatan kemampuan akhir 

kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Nilai rata-rata yang 

didapatkan kelas eksperimen sebelum diberikan perlakuan yaitu 69,32 sedangkan nilai rata-

rata kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan yaitu 92,46 sehingga setelah dihitung nilai 

N-Gain mendapati nilai 0,76 dimana digolongkan pada kriteria tinggi pada peningkatannya. 

Sedangkan untuk kelas kontrol mendapatkan hasil nilai pretest 61,31 dan nilai posttest 72,48 

oleh karena itu kelas kontrol juga mengalami peningkatan sama halnya dengan kelas 

eksperimen sehingga setelah dihitung nilai N-Gain mendapatkan hasil 0,29 dimana nilai ini 

digolongkan pada kriteria rendah untuk peningkatan kemampuan yang dialami siswa. 

Adapun tujuan perhitungan N-Gain dilakukan untuk mengetahui peningkatan yang terjadi 

terhadap hasil pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Berdasarkan temuan serta pembahasan pada penelitian yang telah dibahas pada bab 

IV mengenai pengaruh strategi pembelajaran Think Talk Write pada keterampilan 

komunikasi matematis siswa kelas IV SD, menghasilkan beberapa kesimpulan. Berikut ini 

adalah  
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KESIMPULAN  

1. Pembelajaran yang menggunakan strategi pembelajaran Think Talk Write memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan keterampilan komunikasi matematis 

siswa kelas IV SD khususnya pada materi penyajian data. Hal ini dapat dilihat dari 

beberapa pengujian salah satunya uji beda rata-rata pada penelitian ini menggunakan uji 

wilcoxon dengan menguji data hasil nilai pretest dan posttest dengan hasil pengujian 

beda rata-rata yaitu sig. 0,000 < 0,05. Oleh karena itu terdapat sebuah perbedaan rata-

rata pada peningkatan keterampilan komunikasi matematis. Sedangkan itu hasil dari 

nilai rata-rata pada data pretest 69,32  dan nilai rata-rata kelas eksperimen setelah 

diberikan perlakuan yaitu dilihat dari data posttest 92,46 sehingga setelah dihitung nilai 

N-Gain mendapati nilai 0,76 sudah termasuk kategori tinggi, oleh karena itu dapat 

dilihat bahwa terdapat hasil peningkatan pada keterampilan komunikasi matematis 

sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Ada dua aspek komunikasi yang meningkat 

pada kelas eksperimen yaitu aspek pertama dan aspek ketiga, dimana aspek menyajikan 

ide matematis dalam bentuk tabel, dan aspek menjelaskan langkah-langkah penyelesaian 

soal secara sistematis dalam bentuk tulisan meningkat secara signifikan. 

2. Pembelajaran menggunakan strategi ekspositori atau model konvensional, memberikan 

peningkatan terhadap keterampilan komunikasi matematis siswa pada materi penyajian 

data kelas IV SD. Hal ini dapat dilihat dari beberapa pengujian salah satunya uji beda 

rata-rata pada penelitian ini menggunakan uji T-test (Paired Sample T-Test) dengan 

menguji data hasil nilai pretest dan posttest dengan hasil pengujian beda rata-rata yaitu 

sig. 0,000 < 0,05. Oleh karena itu terdapat sebuah perbedaan rata-rata pada peningkatan 

keterampilan komunikasi matematis. Sedangkan itu hasil dari nilai rata-rata pada data 

pretest 61,31 dan nilai rata-rata kelas kontrol setelah diberikan perlakuan yaitu dilihat 

dari data posttest 72,48 oleh karena itu kelas kontrol juga mengalami peningkatan sama 

halnya dengan kelas eksperimen akan tetapi tidak setinggi peningkatan yang didapatkan 

kelas eksperimen,  sehingga setelah dihitung nilai N-Gain mendapatkan hasil 0,29 

dimana nilai ini digolongkan pada kriteria rendah. aspek yang meningkat setelah 

diberikan perlakuan strategi ekspositori (konvensional) yaitu ada dua aspek, dimana 

aspek menyusun hasil penyelesaian masalah matematika dalam bentuk laporan atau 

ringkasan tertulis dan aspek menyajikan ide matematis dalam bentuk tabel. 
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